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ABSTRAK 
Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis apakah 

organizational citizenship behavior memediasi pengaruh pelatihan dan budaya organisasi 
terhadap kinerja karyawan. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan divisi 
data manajemen pada PT.Telekomunikasi Indonesia TBK Cabang Medan yang berjumlah 

50 orang. Sampel pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh yaitu menggunakan 
semua anggota populasi sebagai sampel. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer, yaitu dengan menyebarkan kuesioner. Skala pengukuran yang digunakan 
adalah sklah likert. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis data kuantitatif dengan menggunakan metode statistika.Metode statistika 
yang digunakan adalah Partial Least Square (PLS). Hasil pengujian dengan menggunakan 
SmartPLS3 bahwa pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan dimediasi oleh 
organizational citizenship behavior diperoleh T-Hitung (2.050) > T-Tabel (2.011) dengan 

nilai P-Value (0.041) < (0.05) oleh karena itu Ho ditolak dan Ha diterima serta Original 
sample (0.177) menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan. Bahwa 
pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan dimediasi oleh organizational 
citizenship behavior diperoleh T-hitung (2.129) > T-Tabel (2.011) dengan nilai P-Value 

(0.034) < (0.05) oleh karena itu Ho ditolak dan Ha diterima serta Original sample (0.271) 
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan. 

 
Kata Kunci : Pelatihan, Budaya Organisasi, Organizational Citizenship Behavior, 

Kinerja Karyawan 
 

ABSTRACT 
The purpose of this research is to find out and analyze whether organizational citizenship 

behavior mediated the effect of training and organizational culture on employee 
performance. The research method used in thid study is a quantitative research method . 
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The population in this study were all employees of data management division at 
PT.Telekomunikasi Indonesia TBK Cabang Medan, amounting to 50 people. The sample 
in this study used a saturated sample, namely using all members of the population as a 

sample. The data used in this study is primary data, namely by distributing 
questionnaires. The measurement scale used is the likert scale. The data analysis 
technique used in this researcg is quantitative data analysis technique using statistical 
method. The statistical method used is Partial Least Square (PLS). The test result using 

SmartPLS3 that the effect of training on employee performance is mediated by 
organizational citizenship behavior T-Hitung (2.050) > T-Tabel (2.011) with a P-Value 
(0.041) < (0.05) therefore Ho is rejected and Ha is accepted and the original sample 
(0.177) shows that there is a positive and significant effect, that the influence of 

organizational culture on employee performance is mediated by organizational 
citizenship behavior obtained T-hitung (2.129) > T-Tabel (2.011) with a P-Value (0.034) 
< (0.05) therefore Ho is rejected and Ha is accepted and the original sample is (0.271) 
shows that there is a positive and significant effect.  
 

Keywords : Training, Organizational Culture, Organizational Citizenship Behavior, 

Employee Performance 

PENDAHULUAN 
Perencanaan sumber daya manusia akan dapat dilakukan dengan baik dan benar jika 

perencananya mengetahui apa dan bagaimana sumber daya manusia itu. Sumber daya manusia 
atau manpower merupakan kemampuan yang dimiliki setiap manusia. Sumber daya manusia 
terdiri dari daya pikir dan daya fisik setiap manusia. Tegasnya kemampuan setiap manusia 
ditentukan oleh daya pikir dan daya fisiknya. (Priyono, 2008). Pemanfaatan dan peningkatan 

sumber daya manusia ditujukan bukan saja untuk meningkatkan mutu manusia secara individual 
seperti peningkatan kesehatan dan pendidikan, akan tetapi ditujukan pada peningkatan kinerja 
yang efektif dan efisien serta menjadi tenaga kerja yang memiliki produktifitas yang tinggi dan 
meningkatnya komitmen terhadap organisasinya (Bukman, 2017). 

Pelatihan merupakan salah satu pelaksanaan fungsi manajemen sumber daya manusia untuk 
mendapatkan karyawan yang bersumber daya manusia yang baik dan tepat. Maka ketika 
perusahaan memberikan pelatihan yang efektif, hal tersebut akan memberikan pengetahuan baru, 
keterampilan baru, kemampuan baru dan perilaku yang tepat dimana hal ini akan memberikan 

peningkatan kontribusi karyawan berupa kinerja optimal untuk perusahaan agar perusahaan 
mampu mencapai tujuan. Dengan hal ini, maka perusahaan dapat tumbuh dan unggul ditengah 
persaingan atau paling tidak perusahaan dapat tetap bertahan (Rifan, 2019). Selain Pelatihan ada 
faktor lain dalam menjamin peningkatan kinerja karyawan yaitu adanya budaya organisasi yang 

memiliki peran didalam kelangsungan hidup anggota organisasi. Budaya organisasi adalah suatu 
nilai-nilai yang dipercayai sehingga menjadi karakteristik yang diberikan anggota kepada suatu 
organisasi. Budaya organisasi berperan dalam menetapkan tapal batas, artinya budaya 
menciptakan perbedaan yang jelas antara satu organisasi dan yang lain dimana hal ini 

menciptakan keunikan budaya pada suatu organisasi dimana budaya membawa suatu rasa 
identitas terhadap anggota-anggota organisasi (Khoirunnisa, 2019). Budaya organisasi yang 
semakin permisif (terbuka)  menyebabkan lingkungan kerja organisasi semakin menuntut adanya 
proses perbaikan kualitas kinerja karyawan. Satu dan lain faktor tersebut berkaitan secara 
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langsung dengan mati hidupnya perusahaan yang diakibatkan oleh kesalahan dalam 
implementasi dan proses pembelajaran lingkungan dan budaya organisasi dan juga semakin 
rendahnya perhatian sumber daya manusia disebagian besar organisasi (Warsito, 2014). 

KAJIAN TEORI 
Pelatihan 
Menurut Siswoyo (2018) Pelatihan adalah pendekatan on-the-job individu untuk membantu 
mengembangkan keterampilan dan tingkat kompetensi mereka. Kebutuhan pembinaan timbul 
dari tinjauan kinerja formal atau informal, namun kesempatan untuk pembinaan akan muncul 

pada saat kegiatan rutin.  Menurut Indriawan et al., (2018) Pelatihan adalah suatu kegiatan dari 
perusahaan atau instansi yang bermaksud untuk dapat memperbaiki dan memperkembangkan 
sikap, tingkah laku, keterampilan dan pegetahuan dari karyawan. Menurut Priyono (2008) 
indikator dalam pelaksanaan latihan antara lain, yaitu: a) Tujuan dan peserta pengembangan, b) 

Metode-metode dan kurikulum pengembangan yang akan diberikan, c) Tolak ukur metode 
pengembangan yang akan diterapkan, d) Dasar penilaian dan unsur-unsur yang dinilai, e) Asas 
dan dasar-dasar promosi karyawan, f) Biaya-biaya pengembangan yang akan dikeluarkan, g) 
Penilai dan ruang lingkup penilaian. 

 

Budaya Organisasi 
Menurut Jufrizen & Ramadhani (2020) Budaya organisasi berkaitan dengan bagaimana 
karyawanmempersiapkan karakteristik dari budaya suatu organisasi, bukannya dengan apa 

mereka menyukai budaya itu atau tidak. Artinya, budaya itu merupakan suatu istilah deskriptif. 
Menurut Irene & Gusti (2020) Budaya organisasi merupakan suatu sistem dari kepercayaan-
kepercayaan dan nilai-nilai yang berkembang dalam organisasi dan mengarahkan perilaku 
anggotanya. Menurut Larasati (2012) yang dapat dipakai sebagai acuan esensial dalam 

memahami serta mengukur keberadaan budaya organisasi yaitu: a) Keleluasaan kerja dalam 
menyelesaikan pekerjaan, b) Toleransi organisasi terhadap pekerjaan yang beresiko, c) Kejelasan 
tentang saran dan harapan atas prestasi yang ingin dicapai organisasi, d) Upaya organisasi demi 
terciptanya koordinasi yang baik antar unit organisasi, e) Dukungan atasan termasuk dalam hal 

komunikasi, f) Komitmen karyawan secara keseluruhan terhadap organisasi, g) Toleransi 
terhadap konflik, h) sejauh mana pegawai didorong untuk mengemukakan konflik dan pendapat 
secara terbuka. 

 

Organizational Citizenship Behavior 
Menurut (Bustomi et al., 2020) Organizatinal Citizenship Behavior merupakan suatu perilaku 
yang dilakukan oleh individu atau karyawan secara sukarela yang bukanlah kewajiban suatu 
kewajiban kerjanya (job description) dan dengan tanpa meminta imbalan apapun sehingga 

mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam organisasi. Menurut Yohanes (2018) 
indikator Organizational citizenship behavior sebagai berikut : Altruism (Perilaku membantu 
orang lain) Perilaku yang meliputi membantu rekan kerja baru yang sedang mempelajari 
pekerjaannya, membantu rekan kerja yang pekerjaannya menumpuk, atau menyelesaikan 

masalah-masalah yang berhubungan dengan organisasi. Conscientiousness (Kedisiplianan atau 
ketelitian) Perilaku yang ditunjukkan dengan berusaha melebihi yang diharapkan perusahaan 
meliputi kehadiran, mematuhi peraturan, memanfaatkan waktu istirahat, dan sebagainya. 
Sportmanship (Perilaku yang sportif) Perilaku yang memberikan toleransi terhadap keadaan yang 

kurang ideal dalam organisasi tanpa mengajukan keberatan – keberatan. Seseorang yang 
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mempunyai tingkatan yang tinggi dalam sportmanship akan meningkatkan iklim yang positif 
diantara karyawan, tidak kecewa saat orang lain tidak mengikuti sarannya, mau mengorbankan 
kepentingan pribadi demi kepentingan tim. Courtesy (Menjaga hubungan baik) Menjaga 

hubungan baik dengan rekan kerjanya agar terhindar dari masalah – masalah interpersonal, 
mencegah seseorang bekerja lebih keras, dan jika kita akan menambahkan pekerjaan kepada 
seseorang, kita seharusnya memberi tahu orang tersebut terlebih dahulu agar dapat bersiap-siap. 
Civic Virtue (kebijaksanaan warga) Sebuah sikap keterlibatan yang bertanggung jawab dalam 

proses pemerintahan organisasi. 
 

Kinerja 
Menurut Ainanur & Tirtayasa (2018) Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi 
organisasi yang tertuang dalam perencanaan strategis suatu organisasi. Menurut Meithiana 
(2017) dibahas dalam buku dipaparkan sebagai berikut:  Kualitas Kerja, yaitu hasil pekerjaan 
yang dilakukan mendekati sempurna atau memenuhi tujuan yang diharapkan dari pekerjaan 

tersebut. Pengukuran kualitas kerja adalah sebagai berikut: karyawan memiliki 
kecermatan/ketelitian pekerjaannya, karyawan mematuhi prosedur operasional sesuai ketentuan 
organisasi, serta karyawan memperhatikan kebutuhan pelanggan yang dilayani, Produktivitas, 
yaitu jumlah yang dihasilkan atau jumlah aktivitas yang dapat diselesaikan. Pengukuran 

produktivitas adalah sebagai berikut: karyawan mampu menyelesaikan tugas kerja yang 
diberikan sesuai target yang diberikan oleh organisasi, karyawan menggunakan waktu kerja 
dengan seksama, serta karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai target yang diberikan 
organisasi ini.Tanggung jawab, yaitu tanggung jawab karyawan terhadap organisasinya 

(organisasi).  
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data Primer 
(kuesioner) dan data sekunder serta instrumen penelitiannya berupa angket terstruktur dimana 

variabel diukur dengan skla likert. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada bagian 
data management PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Cabang Medan yang berjumlah 50 orang. 
Adapun teknik yang digunakan adalah Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan sampling jenuh. Pengolahan data menggunakan perangkat 
lunak Smart-PLS3. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 
Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
menggambarkan data yang telah terkumpul dengan tujuan untuk membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum. Model persamaaan struktural (Structural Equation Modeling) adalah teknik 

analisis multivariat generasi kedua yang menggabungkan analisis faktor dan jalur sehingga 
memungkinkan bagi peneliti untuk menguji serta mengestimasi secara simultan hubungan antara 
multiple exogeneus dan endogeneus dengan banyak indikator (Haryono, 2016). Secara umumnya 
bahwa Structural Equation Modeling (SEM) adalah sebuah model statistik yang memberikan 

perkiraan perhitungan dari kekuatan hubungan hipotesis diantara variabel dalam sebuah model 
teoritis, baik langsung atau melalu variabel antara (intervening or moderating) Partial Least 
Square (PLS), menggunakan dua evaluasi model pengukuran dalam uji analisis, yaitu Outer 
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Model bertujuan untuk mmenguji validitas dan reliabilitas; inner Model bertujuan untuk menguji 
kualitas (pengujian hipotesis untuk menguji dengan model prediksi). 

 

 

Direct Effect 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data SEM-PLS 2021 

Kesimpulan dari pengujian direct effect pada table diatas adalah sebagai berikut : 

(1) Pelatihan terhadap organizational citizenship behavior : koefisien jalur = 

2.155 > T-Tabel 2.011, artinya pengaruh X1 terhadap Z adalah positif dan 

signifikan. 

(2) Pelatihan terhadap kinerja karyawan koefisien jalur = 0.555 < T-Tabel 

2.011, artinya pengaruh X1 terhadap Y adalah positif namun tidak 

signifikan. 

(3) Organizational citizenship behavior terhadap kinerja karyawan koefisien 

jalur = 3.614 > T-Tabel 2.011, artinya pengaruh Z terhadap Y adalah positif dan 

signifikan. 

(4) Budaya organisasi terhadap organizational citizenship behavior  

koefisien jalur = 3.380 > T-Tabel 2.011, artinya pengaruh X2 terhadap Z adalah 

positif dan signifikan. 

(5) Budaya organisasi terhadap kinerja karyawan koefisien jalur = 1.125 < T-Tabel 

2.011, artinya pengaruh X2 terhadap Y adalah positif namun tidak 

signifikan. 

 

 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standart 

Deviation 

(STDEV) 

T-

Statistik 
T Tabel 

P 

Value 

Pelatihan -> OCB 0.310 0.333 0.144 2.155 2.011 0.032 

Pelatihan -> Kinerja 

karyawan 
0.079 0.056 0.142 0.555 2.011 0.579 

OCB -> Kinerja 

karyawan 
0.569 0.572 0.158 3.614 2.011 0.000 

Budaya Organisasi -> 

OCB 
0.476 0.476 0.141 3.380 2.011 0.000 

Budaya Organisasi -> 

Kinerja Karyawan 
0.188 0.212 0.167 1.125 2.011 0.261 
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Indirect effect 
 

 

 

Sumber Data : SEM-PLS 2021  

Kesimpulan dari pengujian direct effect pada table diatas adalah sebagai berikut  

(1) Pengaruh Pelatihan terhadap kinerja karyawan yang dimediasi 

organizational citizenship behavior koefisien jalur : = 2.050 > T Tabel 

2.011,artinya pengaruh tidak langsuh dari pelatihan (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y) dimediasi organizational citizenship behavior (Z) adalah 

berpengaruh positif dan signifikan. 

(2) Pengaruh budaya organsisasi terhadap kinerja karyawan dimediasi 

organizational citizenship behavior koefisien jalur = 2.129 > T Tabel 2.011, 

artinya pengaruh tidak langsung budaya organisasi (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y) dimediasi organizational citizenship behavior (Z) adalah 

berpengaruh positif dan signifikan. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Original 
Sample 

(o)  

Sample 
Mean 

(M) 

Standart 
Deviation 

(STDEV) 

T-

Statistik  

T 

Tabel 

P 

Value 

Pelatihan -> OCB-> 

Kinerja karyawan 0.177 0.181 0.086 2.050 2.011 0.041 

Budaya Organisasi -> 

OCB -> Kinerja 

Karywan 0.271 0.277 0.127 2.129 2.011 0.034 
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DISKUSI 

Pelatihan Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan 
Dari hasil uji statistik Pelatihan (X1) berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan (Y). Hal ini terlihat jelas dengan adanya hasil T-hitung (0.555) < T-Tabel 

(2.011) dan nilai P-Values (0.579) > 0.05 oleh karena itu ho diterima dan ha ditolak dan 
menunjukan bahwa pelatihan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) tidak signifikan namun dengan 
adanya nilai original sampel (0.079) yang positif maka pelatihan (X1) terhadap kinerja karyawan 
(Y) masih memiliki pengaruh positif. Sehingga hipotesis ini yang mempresentasikan pengaruh 

pelatihan terhadap kinerja karyawan tidak terdukung  
 

Budaya Organisasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan  
Dari hasil uji statistik Budaya Organisasi (X2) berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini terlihat jelas dengan adanya hasil T-hitung (1.125) < T-
Tabel (2.011) dan nilai P-Values (0.261) > 0.05 oleh karena itu ho diterima dan ha ditolak dan 
menunjukan bahwa Budaya Organisasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) tidak signifikan 
namun dengan adanya nilai original sampel (0.188) yang positif maka Budaya Organisasi (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y) masih memiliki pengaruh positif. Sehingga hipotesis ini yang 
mempresentasikan pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan tidak terdukung. 
 

Pelatihan Berpengaruh Terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Dari hasil uji statistik Pelatihan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (Z). Hal ini terlihat jelas dengan adanya hasil T-hitung (2.155) > T-Tabel 
(2.011) dengan nilai P-Value (0.032) < 0.05 oleh karena itu Ho ditolak dan Ha diterima serta 
Original sample (0.310) yang menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara 

pelatihan terhadap organizational citizenship behavior pada PT.Telekomunikasi Indonesia Tbk 
Cabang Medan. Pendapat diatas sejalan dengan hasil penelitian Setyawan & Sahrah (2012), 
Ayudia & Suhartini (2020), Maisah (2016), Soeltan & Hardianti (2017), Yosoa & Prayekti 
(2018), Kadarningsih et al., (2020) 

 

Budaya Organisasi Berpengaruh Terhadap Organisational Citizenship Behaviour  
Dari hasil uji statistik Dari hasil uji statistik Budaya Organisasi (X2) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (Z). Hal ini terlihat jelas dengan adanya 

hasil T-hitung (3.380) > T-Tabel (2.011) dengan nilai P-Value (0.000) < 0.05 oleh karena itu Ho 
ditolak dan Ha diterima serta Original sample (0.476) yang menunjukkan bahwa ada pengaruh 
positif dan signifikan antara budaya organisasi terhadap organizational citizenship behavior pada 
PT.Telekomunikasi Indonesia Tbk Cabang Medan. Pendapat diatas sejalan dengan hasil 

penelitian terdahulu oleh Ariani et al., (2017), Marlina et al., (2020), Yohanes (2018), Warsito 
(2014), Suharsono & Suci (2019), Irene & Gusti (2020), Satyawan & Satrya (2020), Devita & 
Ahmad (2018), Udayani & Sunariani (2019), Venty et al., (2015) 
 

Organizational Citizenship Behavior Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan  
Dari hasil uji statistik Dari hasil uji statistik Organizational Citizenship Behavior (Z) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini terlihat jelas dengan 
adanya hasil T-hitung (3.614) > T-Tabel (2.011) dengan nilai P-Value (0.000) < 0.05 oleh karena 
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itu Ho ditolak dan Ha diterima serta Original sample (0.569) yang menunjukkan bahwa ada 
pengaruh positif dan signifikan organizational citizenship behavior terhadap kinerja karyawan 
pada PT.Telekomunikasi Indonesia Tbk Cabang Medan. Pendapat diatas sejalan dengan hasil 

penelitian terdahulu oleh Jufrizen et al., (2020), Yumna & Hamidah (2017), Soeltan & Hardianti 
(2017), Hamzah & Pratama (2015), Ayudia & Suhartini (2020) 
 

Pelatihan Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Dimediasi Organizational 

Citizenship Behavior  
Dari hasil uji statistik Dari hasil uji statistik Pelatihan (X1) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan (Y) yang dimediasi Organizational Citizenship Behavior (Z). Hal ini 
terlihat jelas dengan adanya hasil T-hitung (2.050) > T-Tabel (2.011) dengan nilai P-Value 

(0.041) < 0.05 oleh karena itu Ho ditolak dan Ha diterima serta Original sample (0.177) 
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan Pelatihan (X1) terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) dimediasi Organizational Citizenship Behavior (Z). Pendapat diatas sejalan 
dengan hasil penelitian terdahulu oleh Rahayu (2012), dan Hamzah & Pratama (2015) 

 

Budaya Organisasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Dimediasi Organizational 

Citizenship Behavior 
Dari hasil uji statistik Dari hasil uji statistik Budaya Organisasi (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) yang dimediasi Organizational Citizenship Behavior 
(Z). Hal ini terlihat jelas dengan adanya hasil T-hitung (2.129) > T-Tabel (2.011) dengan nilai P-
Value (0.034) < 0.05 oleh karena itu Ho ditolak dan Ha diterima serta Original sample (0.271) 
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan Budaya Organisasi (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) dimediasi Organizational Citizenship Behavior (Z). 
Perilaku positif tercerminkan ke dalam bentuk kesediaan untuk bekerja, dan berkontribusi 
kepada organisasi. Pendapat diatas sejalan dengan hasil penelitian terdahulu oleh Hamzah & 
Pratama (2015), Rahayu (2012) menyatakan bahwa pengaruh budaya organisasiberpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang dimediasi organizational citizenship 
behavior. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan dengan adanya data yang diperoleh dalam penelitian mengenai Pengaruh Pelatihan 

Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Dimediasi Organizational Citizenship 
Behavior pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Cabang Medan. Penelitian ini yang telah 
dianalisa maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Pelatihan berpangaruh positif terhadap kinerja 
karyawan namun tidak signifikan pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Cabang Medan. 

Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan namun tidak signifikan pada 
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Cabang Medan. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap organizational citizenship behavior pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Cabang 
Medan. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship 

behavior pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Cabang Medan. Organitational citizenship 
behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Telekomunikasi 
Indonesia Tbk Cabang Medan. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan yang dimediasi organizational citizenship behavior pada PT. Telekomunikasi 

Indonesia Tbk Cabang Medan. Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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kinerja karyawan yang dimediasi organizational citizenship behavior pada PT. Telekomunikasi 
Indonesia Tbk Cabang Medan. 
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